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ABSTRAK 

Ferlin Dama. Nim 291412007. Terorisme dalam pemberitaan media analisis framing portal 

berita www.voaindonesia.com periode November 2015-Januari 2016 dibimbing oleh Zulaeha 

Laisa, dan Citra F.I.L DP. 

Terorisme diartikan sebagai penggunaan kekuatan atau kekerasan secara tidak sah terhadap 

perseorangan atau harta kekayaan untuk mengintimidasi atau memaksa sebuah pemerintahan, 

masyarakat sipil, atau elemen-elemen lain untuk mencapai tujuan politik maupun sosial. Isu 

terorisme telah menjadi topik-topik utama pemberitanan media nasional maupun 

internasional. Media VOA memiliki jaringan luas dalam menyampaikan informasi kepada 

dunia. Masalah yang diuraikan dalam penelitian ini yaitu bagaimana media VOA Indonesia 

membingkai berita terorisme. Tujuan penelitannya adalah mengetahui aspek-aspek tertentu 
oleh media, khususnya media internasional dalam menonjolkan berita terorisme. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing Robert N. Entman dengan paradigma 

konstruksionis. Hasil penelitian didapatkan bahwa Terorisme dipahami sebagai tindakan 

menggetarkan dengan menggunakan senjata dan bom dalam aksinya. Penyebab terorisme 

adalah pemahaman islam yang tidak benar. Aktor yang dianggap penyebab terjadinya 
terorisme yaitu orang-orang yang radikal, militan, dan ekstrimis. 

Kesimpulan dapat diperoleh bahwa terorisme secara global identik dengan agama Islam telah 

menimbulkan kekhawatiran, ketakutan, memecah bela bernegara, serta memberikan inspirasi 

bagi pelaku teror lainnya. Terorisme diberantas dengan cara kerjasama bilateral maupun 

kerjasama antar lembaga negara dan mendorong penyelesaian politik. Saran penelitian ini 

adalah umat beragama harus kuat dan bersatu dalam menghadapi tantangan kejahatan atas 

nama agama. 

Kata kunci: Terorisme, Konstruktivisme, Analisis Framing 
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